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ABSTRAKSI

PERENCANAAN DAKWAH ORGANISASI ISLAM RIFA'TYAH
DI WONOSOBO (PERIODE 2005-2010)

Dakwah Islam adalah sebagai kegiatan mengajak, onend, dan
memotivasi orang lain berdasarkan bashirah untukitmgalan Allah dan
istigomah di jalan-Nya serta berjuang bersama. Nggikan agama Allah, kata
mengajak, mendorong dan memotivasi adalah keg@dawah yang beda dalam
ruang lingkup tabligh, kata “bashirah” untuk menukijan bahwa dakwah harus
dengan ilmu dan perencanaan yang baik. Kalimat tmgaan Allah untuk
menunjukkan tujuan dakwah yaitu meridhoi Allah,ikeit istigomah di lakukan
secara keseimbangan. Sedangkan kalimat berjuasgrbarmeninggikan agama
Allah untuk menunjukkan bahwa dakwah bukan hany&ukumrmenciptakan
kesalehan pribadi, tetapi harus menciptakan kesalsbsial. Untuk mewujudkan
masyarakat yang saleh tidak bisa dilakukan secandirs-sendiri tetapi haus
dilakukan secara bersama-bersama.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam bewtk organisasi
Islam Rifaiyah mempunyai perencanaan dakwah yastprsatis baik jangka
panjang maupun jangka pendek. Jangka panjang dengaaperbanyak lembaga
pendidikan dan tempat ibadah. Jangka pendek dengamgadakan pengajian
rutin majlis taklim.

Selain itu, dalam melakukan aktifitas dakwahnya goeakan pendekatan
tulisan. Melalui penerjemahan berbagai referensibkberbahasa Arab ke dalam
bahasa (jawa) yang sudah di sesuaikan dengan lddiurbudaya Jawa. Tidak
hanya itu, materi dakwahnya tidak bertentangan aengeraturan pemerintah,
tidak mengandung unsur SARA dan politik, serta eggng taguh pada metode
dakwah bil hikmah, mauidatul hasanah, mujadalah, serta memiliki program
dakwah yang unik. misalnya, dalm pengajian akbagydiadakan setiap 35 hari

sekali, yang di ikuti oleh seluruh jamaah IslamaiRi&h.
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semoga karya yang sangat sederhana ini bisa miarbenanfaat untuk diriku
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebuah judul penelitian acapkali tidak sekadar rikkmmakna
tunggal, melainkan mempunyai makna ganda atau batmgemuk. Hal ini
tentu saja membuka ruang bagi terjadinya banyakfpean terhadap maksud
judul. Oleh karena itu, untuk menghindari kemungkin timbulnya
kesimpangsiuran pemahaman terhadap maksud judwlijm ini, maka
perlu ditegaskan rumusan yang definitif tentanggeetian judul.

Dalam penegasan judul ini, pertama-tama dijelagleangertian istilah-
istilah yang terangkai dalam judul penelitian, yangliputi tiga istilah kunci
yang terangkai dan membentuk kesatuan judul, setayg dirumuskan
pengertian judul secara keseluruhan.

1. Perencanaan Dakwah
Manajemen dakwah merupakan sebuah aktivitas kelkmakwah
yang berusaha mewujudkan tujuan melalpgrtama pengumpulan
sumber daya dakwah dan segala bentuk fasilkedua orientasi serta

pemanfaatan sumber daya secara optimal.

1 M. Munir dan Wahu llaihiManajemen Dakwah(Prenada Media, Jakarta: 2006), him.
93.



2. Perencanaaan Dakwah

Proses pemikiran dan pengambilan keputusan yangngpadan
sistematis, mengenai tindakan-tindakan yang akkkukan pada masa
yang akan datarfg.

Jadi yang dimaksud Perencanaan Dakwah di sini lag&laimusan
sasaran atau tujuan dari organisasi Islam Rifaiyabnetapkan strategi
menyeluruh untuk mencapai tujuan serta menyusumnarkie lengkap
rencana-rencana untuk mengintegrasikan dan mengksikia kegiatan-
kegiatan yang ada.

3. Organisasi Islam Rifaiyah

Organisasi Islam Rifaiyah adalah salah satu organimasyarakat
(ormas) yang didirikan oleh KH Ahmad Rifai yangrajajarannya lebih
menfokuskan pada ajaran tasawuf, dan yang menjabjels dalam
penelitian ini, adalah organisasi Islam Rifaiyaimgyderada di Wonosobo.
Ciri khas dari organisasi Islam Rifaiyah dibandidgngan organisasi
masyarakat (ormas) yang lain adalah dalam melakukétivitas
dakwahnya, organisasi Islam Rifaiyah menggunakatodeesyair atau
nadhamberisi ajaran-ajaran Islam yang sudah diterjemahka dalam
bahasa Jawa, agar lebih mudah dipahami oleh m&syardedangkan
jumlah Jamaah Islam Rifaiyah kabupaten Wonosobaumélataitbang

lembaga organisasi Islam Rifaiyah sebanyak 40.a6@jah’

2 http://agus_kurniawan.web.UIN-SUKA.ac.id.
3 Datalitbang lembagaslam RifaiyahKabupaten Wonosobo pada tahun 2005-2010



Berdasarkan penegasan pengertian beberapa istilabi ang
membentuk satu kesatuan judul diatas, pengertidal jpenelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: perencanaan dakwganisasi Islam
Rifaiyah Kabupaten Wonosobo, mulai dari tujuanbijean, prosedur,
aturan, program, anggaran, metode dan strategi.

Penelitian ini mempunyai batasan periode, yaituyaaterfokus
pada periode 2005-2010. Periodesasi ini penulisakam agar fokus
penelitian lebih terarah dan tidak melebar, hal dikarenakan Islam

Rifa’iyah telah lama berdiri di Wonosobo.

B. Latar Belakang

Islam adalah agamsamawi (langit) yang dimandatkan kepada Nabi
Muhammad SAW, agar disebarkan kepada semua makflukuka bumi
melalui proses dakwah. Setelah Nabi Muhammad mgalngaka estafet
dakwah dilanjutkan oleh para generasi setelahrgii khalifah dan ulama,
oleh karena itu tidak berlebihan kalau para ulacha penerus para Nabi.
Pemaknaan ulama di sini sangatlah luas, yaitu petiang Islam yang
mempunyai ilmu pengetahuan, jadi setiap orang yamgmpunyai ilmu
pengetahuan mempunyai kewajiban untuk menyampaglyat-ayat Tuhan,

sesuai dengan sabda Nabi, yaitu:

Artinya: “Sampaikanlah walaupun satu ayat”.



Dakwah dapat diartikan sebagai seruan, ajakanpeaggilan’ Dapat
pula diartikan mengajak, menyeru, memanggil derigeam ataupun dengan
tingkah laku atau perbuatan nyatatau lebih tegasnya bahwa dakwah adalah
proses penyampaian ajaran Islam dari seseorang&epang lain, baik secara
individu maupun secara kelompok

Kewajiban berdakwah ini ditegaskan oleh Allah dafaman-Nya:

M UF U d}f—lb D343 ATl osi % (*i*‘ 53

27 34

(Vo & 20 s J\)Qy,.w\v_a;u)b

Artinya: “Dan hendaklah diantara kamu ada sebagian umat yaremyeru
kepada kebajikan dan mencegah kemunkaran, merekadaiy-
orang yang beruntung®.(Q.S. Ali Imran: 104)

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa dakwah nagarpkewajiban
bagi umat Islam, baik secara individu maupun sedai@mpok, secara
individu dilakukan oleh perorangan yang tidak tatikkengan suatu lembaga
atau organisasi, adapun secara kelompok dilakukah sebuah lembaga
dakwah dan organisasis kemasyarakatan (ormas).h Ssdtunya adalah
organisasi Islam Rifaiyah kabupaten Wonosobo.

Perkembangan dakwah Islam di Indonesia bisa dikataGukup
dinamis. Kondisi semacam ini disebabkan karena darya penganut Islam
yang tersebar di seluruh pelosok negeri. Di sampinguga, ada faktor lain,

yaitu munculnya berbagai macam organisasi masyar@Ramas), yang

* Mahmud YunusKamus Arab-IndonesjgJakarta: Yayasan Penyelengara Penerjemah /
Penafsiran Al-Quran.1972), him. 127.

® Masdar Farid Mas'udiDakwah Membela Kepentingan Siagdakarta: P3M Pesantren,
1987), him. 2.

® Departeman Agama RI,Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an), him. 93.



hampir semuanya bergerak dalam syi'ar Islam (dakw&eperti halnya;

Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Persatuan Is(&®rsis), dan lain-

lain. Namun, seiring dengan perkembangan jaman &@muwberdirilah Ormas

Islam yang bernama Rifa’iyah. Atau yang dikenal gian sebutan organisasi
Islam Rifaiyah.

Dalam berdakwah organisasi Islam Rifa’iyah menggana
pendekatan bahasa, maksudnya adalah, organisasi Rifa’iyah melakukan
penerjemahan berbagai referensi (rujukan utamap Kiterbahasa Arab ke
dalam bahasa Jawa, yang disesuaikan dengan kaltutrddisi jawa, biasa
disebut kitab “Tambiyun”. Selain menerjemahkan kitab-kitab, organisasi
Islam Rifa’iyah juga menggunakan syair-syair dalaahasa Jawa. Hal ini
bertujuan agar masyarakat mudah dalam memahamndagamalkan ajaran
Islam. Dengan demikian, organisasi Islam Rifaiyatemiliki ciri khas
tersendiri dibandingkan dengan Organisasi keagant@anya. Pernerapan
metode dakwah ini bisa kita jumpai di Desa Dalangéecamatan Kretek,
Kabupaten Wonosobo.

Merujuk dari pemaparan singkat tentang organisaim Rifa’iyah di
atas, penulis disini akan membahas bidang pereanatekwah. Salah satunya
yaitu dengan melakukan perencanaan strategis, dinsaorang da’i atau
mubaligh dituntut untuk menguasai sebuah perencansakait dengan
dakwah yang akan disampaikan kepada masyaraka&nd2eraan dakwah ini

lah yang akan penulis telusuri di komunitas orgasiitslam Rifa’iyah.



Pendekatan bahasa yang digunakan oleh organidasi Rifaiyah
sangat unik dan efektif, karena dengan pendekasduiada organisasi Islam
Rifaiyah mampu menarik minat masyarakat untuk merngipengajian-
pengajiannya yang dilakukan setiap 35 hari sekali gang disebut dengan
pengajian akbar selaggnan. Pangajian ini tidak hanya diikuti oleh jamah
organisasi Islam Rifaiyah, akan tetapi banyak jamdari oarganisasi Islam
yang ada di kabupaten Wonosobo juga ikut dalamajemgtersebut.

Ada pun metode dakwah dalam setiap pengajian,af@aitpengajian
selasa ponan organisasi Islam Rifaiyah menggunaketode dialog, yaitu
tanya jawab tentang persoalan-persoalahudiyah dan mu’amalah yang
dialami oleh jama’ah, kemudian sang Kyai memberijamaban atau solusi
atas persoalan tersebut. Selanjutnya, metode peaubddtab, yaitu dengan
cara membacakan kitab-kitab kuning yang sudah jeitethkan ke dalam
bahasa Jawa untuk dibacakan di hadapan jama’ata sadmberikan
keterangan dari isi kitab-kitab tersebut. Ada puang/ berkewajiban
membacakan kitab adalah seorang kyai yang sudadapahmandat khusus
dari Koordinator bidang Dakwah dan Pendidikan Oiggsi Islam Rifa’iyah
cabang Wonosobo.

Perencanaan merupakan awal dari suatu rangkaiaatdegDalam
merumuskan suatu tujuan yang berhubungan denganat&eg sosial
kemasyarakatan dibutuhkan kemampuan untuk membuwakenganaan
(planning) yang baik, karena perencanaan sangat menentuk@erhlasilan
dalam suatu kegiatan. Bahkan beberapa ahli berpahd@hwa perencanaan

yang baik sudah menjamin separuh dari keberhasiiantunya, pendapat ini



merupakan suatu perumpamaan Yyang menunjukkan bepapdingnya
perencanaan dalam mencapai suatu tujuan (kebexmgasil

Pada hakekatnya perencanaan adalah suatu maksud yan
didokumentasikan secara khusus yang di dalamnya uatertujuan dan
tindakan. Tujuan adalah akhir dari tindakan, sekangindakan itu sendiri
adalah alat untuk sampai ke tujuan tersebut. Sé&dangndakan merupakan
alat dan cara mencapai tujuan tersebut. Dengankadgamperencanaan akan
menjelaskan tentang apa, kapan, dan bagaimandsésugilakukan.

Selanjutnya, secara organisatoris atau kelembadaam Rifa’'iyah
memiliki perencanaan dakwah Islam yang “unik” pulMelalui observasi,
penulis mengamati tentang pengajian akbar yandgsdteakan oleh Islam
Rifa’'iyah, yaitu dengan cara berpindah-pindah tem(iagkat kecamatan),
setiap 35 haridelapanaip Kegiatan pengajian akbar ini mereka sebut dengan
nama pengajian “Selasa Ponan” yang diikuti olehursél jama’'ah se-
Kabupaten Wonosobo, didalamnya juga membahas kagiayang
berlangsung, sehingga proses evaluasi keorgamsakipat dilaksanakan,
inilah letak keunikan pola keorganisasian Islanafiah.

Bahkan dalam esensinya, perencanaan dakwah dapgadnéktor
utama untuk mencapai tujuan dakwah. Sebuah daka@dpun metodenya,
jika tanpa perencanaan yang baik maka dapat dipastiakwah tersebut tidak
dapat mencapai tujuannya, yakni menyebarkan aggexan Islam yang
mampu dipahami dan diterima di masyarakat. Dengatihat eksistensi

Organisasi Islam Rifa’iyah dalam berdakwah dan meemfpama’ahnya yang



cukup banyak, penulis berpendapat bahwa orgarigasi Rifa’iyah memiliki
perencanaan dakwah yang sistematis. Perencanaamaltdakganisasi Islam
Rifa’iyah inilah yang menjadi alasan mengapa peogusertarik untuk
meneliti seluk-beluk dan perencanaan dakwah yarlgksdinakan oleh

organisasi Islam Rifa’iyah di Kabupaten Wonosobo.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok atasang dalam
peneliti ini adalah:
1. Bagaimana perencanaan dakwah organisasi Islam y&ifaidalam
menjalankan aktivitas dakwahnya di Kabupaten Wobo20o
2. Bagaimana tujuan, kebijakan, prosedur, aturan, rprog anggaran, dan

metode dakwah Organisasi Islam Rifa’iyah di KaltapaVonosobo?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Melihat dari rumusan masalah diatas Penelitian iberusaha
menggambarkan secara sistematis dan analitis, rfPamaan Dakwah
organisasi Islam Rifaiyah di Kabupaten Wonosobo.

1. Tujuan Penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan perencanaan dakwah organigsisim

Rifaiyah Kabupaten Wonosobo

b. Untuk dapat mengetahui tujuan, kebijakan, proseaturan, program,

anggaran, metode dan strategi.



2. Kegunaan Penelitian;

a. Secara teoritik, hasil penelitian ini memberikambangan keilmuan
dalam rangka perkembangan ilmu dakwah, dalam hé&trikait dalam
ilmu manajemen dakwah.

b. Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribysng berguna
bagi pengembangan dakwah organisasi Islam Rifadyakabupaten

Wonosobo dan organisasi masyarakat (ormas) lain.

E. Telaah Pustaka
Sepanjang penelusuran pustaka yang telah pentbdigkda, penulis
menemukan tiga judul skripsi yang mempunyai keramigudul yang sama
dengan judul yang penulis angkat. Yaitu tentangemeanaan dakwah,
diantaranya adalah sebagai berikut:

Penelitian oleh Ahmad Hambali dengan judul “Pereaea Dakwah
Masjid Syuhada Yogyakarta (studi terhadap CDMS)akenkeseluruhan dari
judul secara istilah dilihat dari penjelasan diagsrencanaan dakwah
mempunyai arti memilih dan melihat apa yang terjakan datang pada
objeknya yaitu dakwah untuk mempermudah merumugiegiatan-kegiatan
yang akan dilakukan untuk mencapai hasil yang dikan. Dalam penelitian
ini, peneliti memaparkan hasil penelitiannya, Cogakwah Masjid Syuhada
melakukan kegiatan dakwah dan sosial terhadap Ustaah secara khusus,
serta masyarakat luas secara umum. Corps DakwaljidM@guhada juga

berusaha menumbuhkan kepedulian sosial, melaliateggsosialnya.
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Adapun kegiatan yang dilakukan oleh Corps Dakwalsjidé&Syuhada
beraneka ragam, untuk itu dibentuk lah beberapt kegiatan, diantaranya
adalah: Binder (Bimbingan dan Kaderisasi), TK (TiKajian), P2U
(Pembinaan dan Pelayanan Ummat), SM@RT SyuhadatBrganazer), SS
(Suara Syuhada), dan yang terakhir SAT (Syuhadeetdre Tean)

Anas Yusuf dalam penelitiannya yang berjudul “Peagraan Dakwah
di Radio Pendidikan Tinggi Dakwah Islam Kota Pekata Yogyakarta”.
Peneliti ini membahas tentang proses pemikiranpdarentuan secara matang
terhadap hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yddamn alatang terhadap
siaran dakwah diradio pendidikan tinggi dakwahnskota perak yogyakarta
sehingga tujuan dakwah dapat tercapaiHasil peaeliii juga memaparkan,
tentang bagaimana tehnik menetukan tema-tema keaganyang akan
disampaikan kepada para pendengar setia radio HKidid Perak. Yaitu
melalui beberapa cara, diantaranya adalah: menyeiggiet kepada pendengar
akti, non-aktif, masyarakat umum, serta seluruli kdéayawan. Selanjutnya,
data atau informasi tersebut diolah (dianalisighdDireksi dan beberapa staf
karyawan yang kompeten.

Di samping itu juga, radio PTDI membuat semacarhuar kemajuan
dari program keagamaan yang telah dilaksanakan.ukla tersebut berfungsi
untuk mengetahui respomating) dari pendengar, kalau program tersebut
bagus maka akan dilanjutkan. Akan tetapi, kalaugmmm tersebut kurang

mendapat respon dari pendengan maka akan digamgjadeprogram lain.

" Ahmad Hambali,Perencanaan Dakwah Masjid Syuhada Yogyakarta (Sertiadap
CDMS).
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Namun, setiap program baru yang ada di radio meggumasa uji coba
selama satu tahfin

Skripsi Agus Kurniawan dengan judul “Perencanaarkwizd di
Yayasan KODAMA Yogyakarta (2006-2007)". Penelitiemn mencoba untuk
mengurai atau menganalis tentang Perencanaan Dakivahyayasan
KODAMA Yogyakarta, khususnya pada aspek dakw8i-Hal” di tengah
masyarakat yang majemuk. Sehingga diharapkan paneliini dapat
mengetahui relevansi antara perencanaan dakwah HO¥Ddengan realisasi
di lapangan.

Di samping itu Yayasan KODAMA telah berhasil menasah
perencanaan dakwah, program kerja dalam memfasilimberdayaan
masyarakat melalui kegiatan dakwah dan sosial pedyarakainarginal Hal
ini tercermin dalam beberapa kegiatan yang telabndanakan, mulai dari:
sasaran, tujuan, tehnik pelaksanaan, analisisi$ ke&ga hingga respon dan
dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat.

Peneliti jJuga memaparkan tentang jalinan relasarankKODAM dengan
beberapa institusi pemerintah, swasta, dan lemisagadaya masyarakat.
Sehingga terjadi peningkatan secara kualitas madjoantitas, hal ini bisa
dilihat dan dirasakan, yaitu meningkatnya kemampdaii, program kerja
yang lebih luas cakupannya.

Dari ketiga penelitian diatas, semuanya mengang&ata tentang

perencanaan dakwah. Peneliti pertama mencoba umarganalisis tentang

8 3. Anas YusufPerencanaan Dakwah di Radio Pendidikan Tinggi Dakusiam Kota
Perak Kota Yogyakarta.
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dakwah di masjid, peneliti kedua di radio, dan datimeneliti dakwah di
Yayasan KODAMA Yogyakartd.

Dari ketiga penelitian diatas, semuanya mengang&ata tentang
perencanaan dakwah. Peneliti pertama mencoba umarganalisis tentang
dakwah di masjid, peneliti kedua di radio, dan datimeneliti dakwah di
Yayasan KODAMA Yogyakarta.

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalatartg dakwah
Organisasi masyarakat, di sinilah letak perbedaaataa penelitian yang
penulis lakukan dengan penelitian-penelitian disat@alam penelitian ini
penulis memfokuskan kajiannya pada perencanaan atakapakah dakwah

yang disampaikan kepada jama’ahnya sesuai dengamgamaan dakwah

yang telah ditetapkan sebelumnya.

F. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Perencanaan Dakwah
a. Perencanaan
Perencanaan (planning) adalah fungsi fundamental
manajemen, Karenarganizing, staffing, directingdan controlling
harus lebih dulu direncanakan. Perencanaan injuidn pada masa
depan yang penuh dengan ketidakpastian, karenayagarubahan

kondisi dan situasi, maka dari itu hasil perencanbaru diketahui

° Agus KurniawanPerencanaan Dakwah di Yayasan KODAMA Yogyakart@g2007).
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pada masa depdh. Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan

kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang hdaksikhn, kapan,

bagaimana, dan oleh siaffa.

1)

2)

3)

G. R. Terry rujukan sumber dari Melayu Hasibuan

Perencanaan adalah memilih dan menghubungkandahkta
membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengensa ma
datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskpatdde
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yd@imginkan..
Billy E. Goetz rujukan sumber dari Melayu Hasibuan

Perencanaan adalah pemilihan yang fundamental dan
masalah perencanaan timbul, jika terdapat altérakrnatif.
Menurut Harold Koontz dan Cyril O’ Donnel rujukaansber dari,
Melayu Hasibuan

Perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang
berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, Kebijakeinijakan,
prosedur-prosedur, program-program dari alterradt&rnatif yang
ada.

Dari beberapa definisi di atas penulis dapat meibgam

kesimpulan bahwa perencanaan adalah pekerjaan Imentak

memilih sasaran, kebijakan, prosedur dan prograng ydiperlukan

untuk mencapai apa yang diinginkan pada masa yiearg@atand?

19 sebagaimana Dikutip Malayu Hasibuatenajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah,
(Bumi Aksara, Bandung: 2001), him. 92-93.

T Hani HandokoManajemenEdisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 2009), him 77.

2 Ibid, him. 92.
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1) Prosedur Perencandan

a) Menjelaskan dan merumuskan masalah, usaha dam tygumy
akan direncanakan tersebut.

b) Mengumpulkan data, informasi dan fakta yang dipentu
secukupnya.

c) Menganalisis dan mengklasifikasikan data, infornuzsi fakta
serta hubungan-hubunganya.

d) Menetapkan perencanaan, premises dan hambataniaamba
serta hal-hal yang mendorongnya.

e) Menentukan beberapa alternatif.

f) Pilinlah rencana yang terbaik dari alternatif-aitif yang ada

g) Tetapkanlah urutan-urutan yang ada penetapan wsddara
terinci bagi rencana yang diusulkan itu.

h) Laksanakan pengecekan tentang kemajuan rencana yang
diusulkan.

2) Tahapan Perencanaan
Kita ketahui perencanaan dibagi menjadi delapans jen

perencanaatf: Salah satu karakteristik fungsi perencanaan adalah

bersifat futuristik yaitu berwawasan ke-masa deplah karena itu

jika pada hari ini rencana dibuat sesungguhnyal kasi rencana

itu baru dapat dilihat pada kurun waktu tertentsuseé dengan

pentahapan rencana yang ditetapkan, di dalam peyaban

13 bid, him. 11.
% bid, him. 95-104.
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ekonomi sudah umum dikenal dan lazim dilakukan gdesgpan
melalui tiga rentang waktu perencanaan, yaitu enesan jangka
panjang, perencanaan menengah, perencanaan jaregkdekp
Diukur dari kurun waktu jangka panjang pada umumibggangka
waktu antara 15-25 tahun, jangka menegah antar@ &fun,
sedangkan perencanaan jangka pendek berkisar drtar@hun.
Berikut merupakan penjelasan dari sebuah perencaeesebut?
a) Perencanaan Jangka Panjang
Perencanaan Jangka Panjang atau strategi mertialt is
Stonerdan Wankel (1986)merupakan pemilihan tujuan,
penentuan kebijakan, strategi, sasaran dan proguatak
mencapai tujuan jangka panjang. Perencanaan jaoahjang
merupakan suatu sikap dan cara pandang dan yangntaem
suatu kebiasaan dan cara kerja berdasarkan peripea&iraan
yang mungkin terjadi di masa depan.
b) Perencanaan Jangka Menengah
Ditinjau dari segi pelaksanaan suatu rencana,
perencanaan jangka menengah merupakan suatu siklus
perencanaan yang paling efektif dan efesien. Dalam
perencanaan jangka menengah atau perencanaanaliona di
Indonesia, tujuan dan sasaran dapat dinyatakaradgatas hal

ini memberikan dasar dan jaminan yang pasti bagiakan

> Endang SunaryoTeori Perencanaan Pendidikayogyakarta: Aditya Karya Nusa,
2000), him, 44-47
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berikutnya. Oleh karena itu, tidak mengherankarbégpaanyak
negara, baik negara yang sudah maju maupun negarg Yy
sedang berkembang memilih perencanaan jangka mameng
sebagai instrumen dan mekanisme perencanaan peunmaaamny

c) Perencanaan Jangka Pendek

Perencanaan jangka pendek atau perencanaan tahunan

merupakan suatu proses penyusunan rencana untusapaen
tujuanmerupakan suatu proses penyusunan rencana unt
mencapai tujuan dan sasaran tertentu yang akaksailakan
dalam satu tahun. Proses perencanaan tahunan kdifaku
berdasarkan suatu siklus dan prosedur tertentuabarkian
sistem dan mekanisme yang dianut dalam penyeleaggar
pemerintahan dan pembangunan suatu negara.

Ditinjau dari sudut konstitusi, kedudukan pereneana
tahunan sangat penting mengingat melalui perenoaaaanan ini
lembaga eksekutif mengacukan rencana pendapatanbidga
negara melalui mekanisme perencanaan tahunan inak pi
legeslatif akan melakukan pertanggung jawaban teksanaan
rencana pendapatan dan belanja tahunan yang sedalaib dan
melakukan peninjuan baik program dan sasaran datulhan.

3) Aspek -aspek Rencana
Adapun aspek-aspek perencanaan menurut G.R. Terry

adalah sebagai berikut:



a)

b)

d)
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Tujuan ¢bjective)

Tujuan yang diinginkan harus dirumuskan sejelas-
jelasnya agar dapat dipahami, dan harus mudah ahpableh
orang lain, harus wajar, rasional, dan idea.

Kebijakan policy)

Kebijakan adalah suatu jenis rencana yang memberika
bimbingan berpikir dan arah dalam pengambilan kegait,
karena dengan adanya kebijakan ini maka rencana aka
semakin baik dan menjuruskan daya pikir dan pengamb
keputusan ke arah tujuan yang diinginkan.

Prosedur

Prosedur-prosedur juga merupakan suatu jenis rancan
karena prosedur menunjukkan pemilihan cara bekindn
berhubungan dengan aktivitas-aktivitas masa dePavsedur
memberikan detail-detail tindakan, sehingga sudttivitas
tentu harus dilakukan, esensinya adalah rentetalakan yang
diatur secara kronologis atau berurutan.

Aturan Rule)

Aturan adalah suatu rencana tentang peraturandgpanat

yang telah ditetapkan dan harus ditaati.
Program
Program adalah suatu rencana yang pada dasarafa tel

menggambarkan rencana yang kongkrit. Suatu rencana
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umumnya meliputi bidang-bidang produksi, finansial,
personalia, dan pemasaran yang masing-masing disisdam
berbagai program dan setiap program ia harus sal@rginjang
pelaksanaan berbagai macam program itu.

f) Anggaran Budge)

Anggaran adalah suatu rencana yang menggambarkan
penerimaan dan pengeluaran yang akan dilakukamdsdéap
bidang. Dalam anggaran ini banyak tercamtum besabigya
dan hasil yang akan diperoleh.

g) Metode

Metode adalah hal fundamental bagi setiap tindakemn
berhubungan dengan prosedur. Suatu prosedur teddnii
serangkaian tindakan.

4) Tujuan Perencanaanbfectiveof planning®

a) Perencanaan bertujuan untuk menentukan tujuanjakabi
prosedur dan program serta pedoman acara-acariesg@edan
yang efektif dalam mencapai tujuan.

b) Menjadikan tindakan ekonomis, karena semua potgasg
dimiliki terarah dengan baik kepada tujuan.

c) Satu usaha untuk memperkecil resiko yang dihadaga pnasa
yang akan datang.

d) Perencanaan menyebabkan kegiatan-kegiatan dilakseeara

teratur dan bertujuan.

18 |pid, him. 95.
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e) Perencanaan memberikan gambaran yang jelas dakajfeng
tentang pekerjaan.

f) Perencanaan membantu penggunaan suatu alat peaguiasil
kerja.

g) Perencanaan menjadi suatu landasan untuk pengamdali

h) Perencanaan merupakan usaha untuk menghindass
managemendalam penempatan karyawan.

i) Perencanaan membantu peningkatan daya guna darginasi
Organisasi.

b. Dakwah
1) Pengertian Dakwah
Secara etimologis, kata “Dakwah” berasal dari balaaab,
yaitu da’ a, yad'u, da'wan, du'a’’ yang diartikan sebagai
mengajak atau menyeru, memanggil, seruan permohaahesm

permintaan. Sedangkan dalam ilmu tata bahasa Aedh,dakwah
adalah bentuk daisim masdaryang berasal dari kata kerjale2
3523 ¢ s artinya: menyeru, memanggil, mengajak.

Sedangkan secara terminologis pengertian dakwahkadian
dari aspek positif, yaitu ajakan kepada kebaikam kizsselamatan

dunia akhirat.

Kemudian firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ali laom

" Majima’ Al-Lughah Al Arabiyah, 1972: 286.
8 Masdar F. Mas'udiQp.Cit, him. 2.
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Artinya: “Kamu adalah sebaik-baik umat yang d/iciptakans/ebaga

manusia. Kamu menyuruh berbuat kebaikan dan
melarang kejahatan dan kamu beriman kepada Alzh”
(Q.S. Ali Imran: 110)

Sedangkan ditinjau dari segi terminologis, banyakab
perbedaan pendapat tentang definisi dakwah dikatapara ahli,
antara lain:

a) Menurut Syekh Ali Mahfud. Dakwah Islam adalah menasi
manusia agar melakukan kebaikan menurut petunjuk,
menyuruh mereka berbuat kebajikan dan melarang kaere
berbuat kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagia
dunia dan akhirat

b) Menurut Toha Yahya Umar, dakwah adalah mengajakusian

dengan cara bijaksana ke jalan yang benar sesuwjade

¥ Departeman Agama RIAl-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an), him. 93.

%% bid; him. 65

2L Ali Mahfuz, Hidayat Al-Mursidin lla, Thurug Al-Wa’ Zimal Khitath, (Beirut: Dar Al
Maarif, tt.), him. 17.
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perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiagma d
akhirat??

c) Menuru Quraish Shihab adalah sebagai seruan atdargj
kepada keinsafan, atau usaha mengubah situasitigakgoaik
kepada situasi yang lebih baik dan sempurna batadap
pribadi maupun masyaralét.

Dari beberapa definisi di atas paling tidak dapaimtbil
kesimpulan tentang dakwah:

a) Dakwah itu adalah suatu usaha yang dilakukan desgdar
dan terencana dengan tujuan mencari kebahagiaamp hid
dengan dasar keridhoan Allah.

b) Proses penyelenggaraan itu adalah untuk mencgpantyang
bahagia dan sejahtera, baik di dunia maupun akhirat

c) Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanaanisa
lakukan berbagai cara atau metode.

Dalam kaitannya dengan makna dakwah, ada bebeedpa h
yang perlu diperhatikan secara seksama, agar dakiegdat
dilaksanakan dengan bdik.

2) Unsur-unsur Dakwah

Yang dimaksud unsur-unsur dakwah komponem-

komponem yang terdapat dalam setiap kegiatan dakdeddim

pembahasan ini adalah bagian-bagian yang terkaithtzupakan

%2 Toha Yahya Oematlmu Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1976), him. 1.
% Quraish Sihablembumikan Al-QurafBandung: Mizan, 1992), him. 194.
4 Didin Hafidhuddin,Dakwah Aktual(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), him. 69.
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satu kesatuan dalam suatu penyelenggaraan dakeadih.udsur-
unsur dakwah tersebut adalah:
a) Subjek Dakwah
Dalam hal ini yang dimaksud dengan subjek dakwah
adalah yang melaksanakan tugas-tugas dakwah, atang
disebutda’i ataumuballigh®
Dalam aktivitasnya subjek dakwah dilakukan secara
lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukark lsacara
individu kelompok, organisasi,maupun lembaga. Megai
keterbatasan subjek dakwah, baik dibidang keilmuan,
pengalaman, tenaga dan biaya, maka subjek dakwab ya
terorganisir akan lebih efektif daripada yang sscadividu
(perorangan) dalam rangka pencapaian tujuan dakwah.
b) Objek Dakwahdudiencg
Objek dakwah adalah manusia yang menjadi sasaran
dakwah, atau manusia penerima dakwah, baik sebatjaidu
maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beratsam
maupun tidak; atau dengan kata lain, manusia secara
keseluruhan. Kepada manusia yang belum beragaram,lsl
dakwah bertujuan untuk mengajak mereka mengikudimey

Islam, sedangkan kepada orang-orang yang sudalgyamesaa

% Masdar HelmyDakwah dalam Alam PembangunaiSemarang: Toha Putra, 1975),
him. 47.
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Islam dakwah bertujuan untuk meningkatkan kualitaan,
Islam, dan ihsan.

Ditinjau dari segi tugas kerisalahan Rasullulah SAW
maka objek dakwah dapat digolongkan menjadi duankebk,
pertama umat dakwah yaitu umat yang belum menerima,
meyakini, dan mengamalkan ajaran agama Iskaeadug umat
ijabah yaitu umat yang dengan secara ikhlas memeluk agama
Islam dan kepada mereka sekaligus dibebani kewajimdauk
melaksanakan dakw&h.

c) Materi Dakwah

Materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang
disampaikan oleh da’i kepada mad’u, dakwah, yakaraa
agama Islam sebagaimana tersebut dalam al-Quriakiddits.

Agama Islam yang bersifat universal yang mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia, dan bersifat alaadgpai di
akhir jaman serta mengandung ajaran-ajaran tentzmgd,
akhlak dan ibadafl. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa materi dakwah meliputi tauhid, akhlak, dadéh.

d) Metode Dakwah
Metode dakwah adalah jalan atau cara menyampaikan
pesan kepada objek dakwah, baik itu kepada indjvidu

kelompok maupun masyarakat agar pesan-pesan tersebu

% Op.cit., him22.
2" Nasrudin Razakienul Islam,(Bandung: Al-Ma’arif, 1986), him. 35.
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mudah diterima, diyakini dan diamalk&hSebagaimana yang

telah tertulis dalam al-Qur'an dalam surat an-Nafalt 125:

a5y aa ety aKady B il BN

A
2108 8 . G

2. o -~ o/'ﬁ/.o/ ‘i,‘/of/ oa
e 5 o i o5 20 8 i U
kgl
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmungian
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih ajaran ymengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuké®
Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaibu;al-
hikmah mau’izatul hasanah dan mujadalah bilatihia ahsan

Berikut adalah uraian singkat ketiga metode dakeiatias.

a) Dakwah Bi al-hikmahyaitu berdakwah dengan memperhatikan
situasi dan kondisi sasaran dakwah dengan mengikthkan
pada kemampuan mereka sehingga dalam menjalankian-a;
ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi mernaspaksa
atau keberatan.

b) Dakwah mau’izatul hasanah yaitu berdakwah dengan
memberikan nasihat-nasihat atau menyampaikan aggaaan

Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihagjdean

yang disampaikan dapat menyentuh hati mereka.

% Shalahudin SanusPembahasan Sekitar Prinsip-prinsip Dakwah Islaf8emarang:
Ramadhani, 1964), him. 111.
% Departemen Agama RQp.Cit., him421.
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c) Dakwah mujadalah bilatihi hiya ahsanyaitu berdakwah
dengan cara bertukar pikiran dan membantah derayanyang
sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanamteka
yang memberatkan pada komunitas yang menjadi sasara
dakwah.
Perencanaan Dakwah

Harus diakui perkembangan aktivitas dakwah dalasawarsa
terakhir ini mengalami kemajuan yang luar biasaruttéena
manyangkut sarana dan prasarana dakwah. Hal ik tidias
dilepaskan dengan kemajuan teknologi informasi yamgaris
sempurna dalam melayani kebutuhan masyarakat dOrgag belajar
agama tidak harus bertatap muka langsung denganat@a Ustadz,
cukup dengan memanfaatkan kecanggihan teknologihshbida belajar
agama dengan praktis. Pun demikian para Kiai, Wstaldi dan
sebagainya telah dengan mudah menyampaikan matkwatinya.
Dengan demikian, perkembangan aktivitas dakwah ys@gakin
terbuka, dinamis dan progresif membutuhkan kejefian kecerdasan
tersendiri di dalam diri terutama organisasi maakar. Seringkali
agenda dakwah terbengkalai karena lemahnya peraacatakwah
yang dilakukan, akibatnya hasil yang didapat tidaknbang dengan
potensi yang dimiliki.

Perencanaan merupakan hal terpenting dalam aktivita

manajerial. Sebagus apapun konsep dan impian yaergdak
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diwujudkan kalau tidak dibarengi dengan direncanajkang matang
dapat dipastikan tidak akan menghasilkaut put yang diinginkan
bersama dalam aktivitas kelompok dakwah terten@iam konteks
ini, perencanaan seolah menjadi landasan utamas#aiing point
dalam setiap aktivitas organisasi, termasuk organislam Rifaiyah.
Betapa penting sebuah perencanaan dakwah. Olehakpezencanaan
dakwah merupakan langkah awal dalam sebuah kegyatasn hendak
dicapai oleh setiap organisasi, maka adanya desaencanaan yang
matang dan utuh menjadi sebuah pilihan yang niscayfuannya
adalah satu, yakni memperoleh hasil yang maksiaraloghtimal.
Dalam organisasi dakwah, merencanakan di sini nmeykyd
perumusan sasaran atau tujuan dari organisasi takewsebut,
menetapkan strategi menyeluruh untuk mencapairiugaa menyusun
hierarki lengkap rencana-rencana untuk mengintégnas dan
mengorganisasikan kegiatan-kegiatan tersebut. Pagl@ncanaan
dakwah menyangkut tujuan apa yang harus dikerjalam sarana-

sarana- bagaimana harus dilakufn.

G. Metode Pendlitian

1. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodealikatif,

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan daskri@if berupa kata-

95

39'M. Munir dan Wahu llaihiManajemen Dakwah(Prenada Media, Jakarta: 2006), him.
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kata atau lisan dari orang-orang dan perlu diafhati.

Dengan demikian, maka dalam konteks penelitiansimmber data
utama yang peneliti gunakan adalah dari unsur-upsupinan kantor,
pengurus, jama’ah, dan manajemen dakwah. Di sanipirjgga penulis
menggunakan data tertulis seperti: dokumentassuoyanajalah, buku-
buku, AD/ART organisasi Islam Rifa’iyah.

2. Subjek Penelitian

Subjekpenelitian dapat ditemukan dengan cara memilihriném
untuk dijadikan Key Informant di dalam pengambilan data di
lapangart®> Dengan demikian, subjek penelitian merupakan sumbe
informasi mencari data dan masukan-masukan dalamgumgkapkan
masalah penelitian, adapun informan adalah oramg ygimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kiridtar penelitian.
Jadi ia harus mempunyai banyak pengalaman tenataggenelitiarf>

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitiadalah
pimpinan kantor, pengurus, jama’ah, dan manajenagmvah. Pemilihan
atau pengambilan informan sebagai subyek peneliidalah secara
purposive samplingdan informan yang terpilih sebagai subjek peiaglit

sekaligus diperlakukan sebagai sampel.

3L Ary Ginanjar AgustinaRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi DaritGalpir
“ESQ” (Jakarta: PT. Arga 2003), him 166

%2 Sukardi, Penelitian Subyek Penelitian(Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP
Yogyakarta, 1995), him. 7-8.

3 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him. 90.
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3. ObjekPenelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian dalam pereliini adalah
perencanaan dakwah organisasi Islam Rifaiyah Kabaop&'onosobo.
4. MetodePengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data, dalam penelitian ini dajamn
metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan car
mengadakan tanya jawab langsung (tatap muka) demgponderi?
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentamggram
perencanaan dakwah.

Subjek yang diwawancarai terdiri dari unsur-unsimgnan
kantor, pengurus, jama’ah, dan manajemen dakwahkniHe
wawancara yang digunakan lebih banyak dilakukakecara bebas
terpimpin. Bahwa dalam wawancara peneliti mempurpaioman
wawancara yang bersifat umum, yaitu hanya berugak-topik
pertanyaan. Sedangkan rincian topik pertanyaamibkegkan dalam
situasi konkret ketika di lapangan. Sedangkan unngmperoleh
informasi yang mendalam, maka setiap informasi yalgeroleh

disilang(cross checkinelalui komentar responden yang berbeda.

34 1bid., him. 135.
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b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan c
membaca dan mengutip dokumen-dokumen yang dipancddegan
dengan permasalahan yang ditéfitiDalam penelitian ini metode
dokumentasi dimaksudkan untuk mengumpulkan bahbarbaang
digunakan untuk melengkapi data yang telah didapatttari buku
catatan, transkrip, buku laporan pertanggungjawalia®J), atau
dokumen lainnya dengan menyalin dan menganalistsadep data
yang tersedia.

Data tersebut untuk mengetahui tentang keadaan alganb
dakwah organisasi Islam Rifaiyah mengenai sejaeditinya, profil
lembaga dakwah dewasa ini, dan kondisi sumber dag@baga
dakwah organisasi Islam Rifaiyah. Dokumen yang wadinjobjek
penelitian adalah profil lembaga dakwah organidalsim Rifaiyah
Kabupaten Wonosobo.

c. Metode Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan car
melakukan pengamatan langsung ke lapangan, paé& pbpelitian
(dengan melakukan pencatatan sistematis mengenaména yang
diteliti).*® Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
situasi dan kondisi lingkungan fisik lembaga dakiwaeganisasi Islam

Rifaiyah. Teknik observasi yang digunakan adalalkeolasi non-

35 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitianhim. 206.
% |bid., him. 204.
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partisipan. Yakni peneliti tidak turut ambil bagidalam kegiatan yang
diteliti. Metode ini digunakan sebagai pelengkap ganguat dari data
yang diperoleh.

5. Metode Analisis Data

Data yang sudah terhimpun melalui metode-metodeleit di atas,
pertama-tama diklasifikasikan secara sistematisanfignya, data yang
sudah terhimpun dan diklasifikasikan secara sisiemarsebut disaring
dan disusun dalam kategori-kategori untuk pengugaing dihubungkan.
Melalui proses inilah penyimpulan dibut.

Metode analisis data yang diterapkan dalam peaeliini adalah
metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif-agiagli adalah metode
analisis data yang proses kerjanya meliputi penyarsulata dan penafsiran
data®® atau menguraikan secara sistematis sebuah kotseabungan

antar konsep®

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam pembahasannya, peneliti abanc
menyusun dengan sistematis. Pembahasan ini memuadt ebab masing-

masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengtensasika sebagai berikut:

37 Matthew B. Miles dan A. Michel Hubermaanalisis Data Kualitatif(Jakarta: Ul Press,
1992), him. 15-16.

% Abuddin Nata,Metodologi Studi Islam,Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him.
166.

39 Charis Zubair dan Anton Bakkevletodologi Penelitian FilsafatYogyakarta: Kanisius,
1990), him. 65.
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang meglaanbentuk
dari proposal skripsi, dimulai dari latar belakangsalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustakaanigka teoritik, metode
penelitian dan sampai pada sistematika pembahasan.

Bab dua berisi berupa gambaran umum yang melipatang profil
lembaga dakwah Organisasi Islam Rifaiyah Kabupaféoanosobo yang
meliputi latar belakang terbentuknya lembaga dakv@tganisasi Islam
Rifaiyah Kabupaten Wonosobo, struktur Organisagilan berdirinya, visi
misi dan program lembaga dakwah Organisasi Islafaiy@h Kabupaten
Wonosobo.

Bab tiga merupakan inti dari pembahasan terhadaplifian skripsi,
yang berisi laporan penelitian, berupa bagaimaneenganaan dakwah
Organisasi Islam Rifaiyah dalam menjalankan aksfitdakwahnya di
Kabupaten Wonosobo

Bab empat merupakan bab terakhir dari seluruh @agkpembahasan
skripsi ini. Dalam pembahasan ini, peneliti memkpar kesimpulan yang
membahas dan memperjelas dari bab-bab sebelumnlymgge dapat
memberikan jawaban terhadap persoalan yang dikejia saran-saran dan

diakhiri dengan penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Kajian ini membahas dan menganalisis permasalabkakp tentang
perencanaan dakwah organisasi Islam Rifaiyah. @pEribahasan dan analisis
yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, ddpatik beberapa
kesimpulan terkait dengan dua pokok masalah tetsebu

1. Organisasi Islam Rifa’iyah memiliki visi dan misakivah Islam yang
sesuai dengan al-Quran dan Hadis.

2. Dalam berdakwah organisasi Islam Rifaiyah mempurp&iencanaan
dakwah. jangka panjang dengan memperbanyak lenmiegdidikan dan
tempat ibadah. Jangka pendek dengan mengadakaajipengitin majlis
taklim.

3. Dalam menjalankan aktivitas dakwahnya, organisaan Rifaiyah
menggunakan metode syair ataadham berisi ajaran-ajaran Islam yang
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa agar nalilah difahami
masyarakat. Selain itu, materi dakwahnya tidak emangan dengan
peraturan pemerintah, tidak mengandung unsur SARA mblitik, serta
berpegang taguh pada metode dakwdhhikmah, mauidatul hasanah,

mujadalah,

83
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4. Memiliki program dakwah yang unik. misalnya, dalrangajian akbar
yang diadakan setiap 35 hari sekali, yang di ikigh seluruh jamaah
Islam Rifaiyah.

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukamydis, perencanaan
dakwah organisasi Islam Rifaiyah dalam jangka panjaadalah
memperbanyak lembaga-lembaga pendidikan dan teibpgdah. Sedangkan
perencanaan jangka pendek adalah mengadakan makjiie secara berkala,
seperti yang diungkapkan oleh bapak Ahmad Rifdéalaesekretaris lembaga
dakwah Islam Rifaiyah.

Dengan melihat eksistensi organisasi Islam Rif&iyalalam
berdakwah dan membina jama’ahnya yang cukup bamgaikilis berpendapat
bahwa organisasi Islam Rifaiyah memiliki perencamadakwah yang

sistematis.

. Saran

Dengan segala keterbatasan ilmu yang penulis milikiuk kemajuan
lembaga dakwah organisasi Islam Rifaiyah di masan aftatang, penulis
memberikan beberapa usulan dan saran kepada piradelpla lembaga
dakwah untuk kemudian dijadikan bahan pertimbardgani peningkatan dan
kemajuan serta lebih memaksimalkan peran lembadavaia organisasi
Islam. Saran itu antara lain;
1. Ada baiknya, pihak pengelola organisasi Islam Ri&i lebih kreatif

dalam menyusun program-program kerja dakwah dengeaantasi
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semakin banyak jamaah yang bisa menerima dakwap geampaikan
Islam Rifa’iyah. Hal ini mengacu kepada apa yantprea ini telah
ditempuh organisasi Islam Rifa’iyah yang hanya ngemgkan metode
dakwah hanya untuk sedikit kalangan, yakni kebaagakrang-orang
yang sudah lanjut usia. Meskipun ada beberapa gataranak-anak
hingga remaja dan pemuda yang disentuh, namun ngasibelum

maksimal.

Selanjutnya, satu hal yang cukup penting dalam agenjkeutuhan
organisasi, maka dipandang perlu untuk lebih banyakdidik generasi
muda melalui proses kaderisasi berjenjang untukaldian menjadi
generasi penerus yang akan melanjutkan visi dan enggnisasi Islam
Rifa’iyah di masa yang akan datang. Selain ituapgenerasi ini dididik
dengan berbagai disiplin ilmu, mulai dari ilmu agantmu sosial, hingga
ilmu-ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan tegnmformasi. Ini

bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusig iengkap, yakni
generasi yang baik agamanya, tinggi rasa sosiajnga,tidak ketinggalan

dengan perkembangan teknologi.
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